PENGARUH IMPREGNAN ALUMINA PADA KEMAMPUAN KITOSAN TERHADAP ION KROMIUM(III)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) karakteristik kitosan-alumina, (2) pH optimum pada proses adsorpsi kitosan-alumina terhadap on kromium(IlI), (3) kemampuan adsorpsi kitosan terhadap ion kromium(III) dan, (4) kemampuan adsorpsi kitosan-alumina hasil impregnasi kitosan dengan alumina terhadap ion kromium(III).
Subjek dalam penelitian ini adalah kitosan-alumina dan objeknya adalah kemampuan adsorpsi kitosan-alumina terhadap ion Cr(III). Kitosan dari cangkang kepiting hijau dibuat melalui tiga tahap yaitu deproteinasi, dimineralisasi dan deasetilasi, kemudian dilakukan impregnasi antara kitosan dengan alumina untuk membuat adsorben kitasan-alumina. Metode yang digunakan adalah impregnasi basah. Proses adsorpsi dilakukan pada pH optimum 4,3 dengan variasi konsentrasi larutan kromium(III) yaitu 50, 100, 200, 300 dan 500 ppm. Proses adsorpsi dilakukan pada suhu kamar selama 24 jam, perbandingan massa adsorben (kitosan-alumina) dengan volume adsorbat 1: 100 (g,/ml). Identifikasi gugus fungsi yang terdapat pada kitosan-alumina dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan Spektrofotometer Inframerah, sedangkan konsentrasi larutan kromium(III) sebelum dan sesudah adsorpsi dianalisis secara kuantitatif dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Kemampuan adsorpsi dinyatakan sebagai perbandingan antara konsentrasi ion kromium(III) yang teradsorpsi dengan massa adsorben (kitosan-alumina).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (l) hasil karakterisasi kitosanalumina hasil impregnasi antara kitasan dengan alumina menggunakan Spektofotometer Inframerah menunjukan adanya gugus fungsi -0H, -CH2, -C=O, N-H (amida), A1-O, N-H (amina) clan -CO-, (2) pH optimum yang dipilih dalam proses adsorpsi ion kromium(III) oleh kitosan-alumina adalah 4,3; (3) kemampuan adsorpsi kitasan terhadap ion kromium(III) pada konsentrasi 50, 100, 200, 300, 500 ppm berturut-turut adalah sebesar 1,275 mg/g, 4,4147 mg/g, 11,3833 mgig, 16,8s4 mg/g dan 23,?381 mg/fg dan (4) kemampuan adsorpsi kitosan-alumina terhadap ion kromium(III) pada konsentrasi 50, 100, 200, 300, 500 ppm berturut-turut 3,214 mg/g, 26,477 mg/g, 84,5479 mg/g, 121,53 18 mg/g dan 151,292 mg/g
